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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan loneliness terhadap nomophobia dengan 

social media dependency sebagai mediator. Kemajuan teknologi menghadirkan sebuah inovasi 

canggih yaitu smartphone yang mempermudah aktivitas sehari-hari. Namun sebagai konsekuensi 

adanya interaksi teknologi dengan manusia yaitu muncul kecemasan baru yaitu nomophobia (No 

Mobile Phone Phobia). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survei dengan desain 

penelitian cross-sectional. Alat ukur yang digunakan yaitu ULS-6 (Hudiyana dkk, 2021), NMP-Q 

(Rangka dkk., 2018), dan OSND (Pertiwi dkk., 2022) yang seluruhnya telah ditranslasi dalam 

Bahasa Indonesia dan telah diadopsi. Partisipan survei penelitian ini terdiri 187 mahasiswa yang 
berusia 18-29 tahun. Analisis mediasi dilakukan dengan metode bootstrap menggunakan 

software Jamovi versi 2.3.28. Hasil analisis menemukan bahwa terdapat efek mediasi dari social 

media dependency terhadap hubungan loneliness dan nomophobia. Kemudian ditemukan bahwa 

social media dependency memediasi secara penuh pada hubungan loneliness dan nomophobia. 

Kata kunci: loneliness, social media dependency, nomophobia, smartphone 

 
ABSTRACT 
This research aims to determine the relationship between loneliness and nomophobia with social 

media dependency as a mediator. Technological advances have brought smartphone as a 

sophisticated innovation, which make daily activities easier. As a consequence of the interaction of 

technology and human, there is a new anxiety called nomophobia (No Mobile Phone Phobia). This 

research usesa quantitative survey method with a cross-sectional research design. The measuring 

instruments used are ULS-6 (Hudiyana et al., 2021), NMP-Q (Rangka et al., 2018), and OSND (Pertiwi 

et al., 2022) which have been translated into Indonesian and have been adopted. Participants in this 

research consisted of 187 college students aged 18-29 years.Mediation analysis was carried out 

using the bootstrap method using Jamovi software version 2.3.28. The result of the analysis found 

that there is a mediating effect of social media dependency on the relationship between loneliness 

and nomophobia. Then it was found that social media dependency fully mediates the relationship 

between loneliness and nomophobia. 
Keywords: loneliness, social media dependency, nomophobia, smartphone 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam perkembangan teknologi komunikasi saat ini berbagai inovasi teknologi mulai 
bermunculan salah satunya yaitu smartphone. Smartphone merupakan salah satu produk 
teknologi yang canggih karena memiliki berbagai macam fitur yang dapat mempermudah 
aktivitas individu dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia sendiri penggunaan smartphone 
sudah menjadi kebutuhan dalam keseharian. Didukung data yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) diketahui bahwa jumlah smartphone yang aktif di Indonesia yaitu 354 juta 
perangkat yang artinya jumlah smartphone yang aktif melebihi total jumlah penduduk Indonesia 
yaitu 278,69 juta jiwa (Saskia, 2023). Disisi lain, kehadiran smartphone dalam kehidupan sehari-
hari dapat menyebabkan penggunanya ketergantungan. Melalui hasil survei yang dilakukan oleh 
State of Mobile 2024 menyebutkan bahwa lama penggunaan smartphone penduduk Indonesia 
yaitu 6,05 jam per hari pada tahun 2023. Kemudian diikuti oleh lama penggunaan smartphone 
penduduk Thailand yaitu 5,64 jam per hari (CNBC, 2024). 
 
Berdasarkan data prevalensi diatas, wajar jika kehadiran smartphone dapat menimbulkan sebuah 
kecemasan tersendiri ketika smartphone tidak hadir. Hal tersebut merupakan sebuah 
konsekuensi dari evolusi teknologi yang disebut dengan fenomena nomophobia (No Mobile Phone 
Phobia). Nomophobia merupakan kecemasan yang muncul secara otomatis ketika individu tidak 
dapat  mengakses dan berkomunikasi melalui smartphone mereka (Yildirim & Correia, 2015). 
Pengguna smartphone dengan nomophobia akan menunjukkan perilaku seperti memeriksa pesan 
atau panggilan terus menerus, cemas ketika kehabisan baterai smartphone mereka, cemas ketika 
berada di tempat yang tidak dapat mengakses internet, menggunakan smartphone 24 jam, dan 
seringkali tertidur dengan smartphone mereka (Bragazzi & Giovanni, 2014). Dalam dunia 
psikologi, nomophobia sendiri masih belum resmi masuk dalam DSM V sebagai sebuah diorder. 
Namun dalam DSM V, nomophobia didefinisikan sebagai “phobia for particular/spesific things” 
(Lin dkk., 2014;  King dkk., 2014; Behadili, dkk., 2021). 
 
Dalam penelitian Jahrami dkk. (2022) yang dilakukan dengan meta analisis dengan total 47,399 
partisipan pada 20 negara, diketahui bahwa jumlah kasus nomophobia pada tahun 2022 sebanyak 
93,01% dari total seluruh penelitian yang diteliti. Di sisi lain terdapat beberapa temuan dari 
penelitian-penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa nomophobia banyak dialami oleh 
mahasiswa. Masih pada penelitian yang dilakukan oleh Jahrami dkk. (2022) diketahui bahwa 
populasi mahasiswa merupakan kelompok individu dengan prevalensi nomophobia tertinggi 
yaitu 97.38%, kemudian diikuti oleh populasi orang dewasa umum yaitu 95.15%, dan terakhir 
populasi siswa SMA yaitu 84.17% dari total partisipan penelitian (Jahrami dkk., 2022). Kemudian 
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Dixit dkk. (2010) pada mahasiswa kesehatan di Medical 
Collage and Associated Hospital of Central India, menyebutkan bahwa 200 partisipan mahasiswa 
yang ditelitinya mengalami nomophobia sedang (163 partisipan) hingga berat (37 partisipan). 
 
Di Indonesia sendiri juga ditemukan data mengenai prevalensi nomophobia pada mahasiswa. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Aruan dan Aritonang (2021) pada mahasiswa Universitas 
HKBP Nommensen Medan, menemukan bahwa dari 174 partisipan terdapat 108 mahasiswa yang 
mengalami nomophobia sedang, dan terdapat 46 mahasiswa yang mengalami nomophobia tinggi. 
Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fahira dkk (2021) pada mahasiswa Universitas 
Syiah Kuala, menyebutkan bahwa dari 531 mahasiswa di Indonesia yang ditelitinya terdapat 
sebanyak 283 mahasiswa yang mengalami nomophobia sedang dan terdapat 202 mahasiswa yang 
mengalami nomophobia berat. Kemudian dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irham 
dkk. (2022) yang dilakukan pada kelompok mahasiswa di Universitas Negeri Makassar 
menemukan bahwa nomophobia banyak ditemukan pada kelompok usia yaitu 19-25 tahun. 
Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mayangsari (2015) yang dilakukan pada 
mahasiswa di Universitas Airlangga menyebutkan bahwa nomophobia banyak dialami oleh 
kelompok usia 18-24 tahun.   Kemudian terdapat temuan yang berbeda pada penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Dixit dkk. (2018) pada mahasiswa kesehatan di Medical Collage and 
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Associated Hospital of Central India,  menyebutkan bahwa kelompok individu yang terdampak 
fenomena nomophobia yaitu kelompok individu pada usia 18-28 tahun. 
 
Terdapat berbagai macam faktor yang memperngaruhi timbulnya nomophobia. Dalam berbagai 
literatur penelitian menyebutkan bahwa fenomena ini berkaitan dengan faktor psikologis 
pengguna smartphone itu sendiri seperti self-esteem yang rendah, kepribadian ekstrovert 
(Bhattacharya dkk., 2019; Beranuy dkk., 2009), fobia sosial atau gangguan kecemasan sosial, dan 
gangguan panik (Sukhdeep dkk., 2018). 
 
Salah satu faktor prediktor lainnya yang turut mempengaruhi nomophobia yaitu loneliness. 
Terdapat studi-studi terdahulu yang menyebutkan bahwa nomophobia memiliki hubungan 
dengan perasaan cemas, kesepian, panik, kesedihan, dan tremor (Bragazzi & Puente, 2014; King 
dkk., 2013). Individu yang berada pada masa perkembangan emerging adulthood rentan 
mengalami loneliness. Menurut Arnett dan Mitra (2020) individu yang berada pada masa 
emerging adulthood lebih banyak menghabiskan waktu untuk eksplorasi mengenai identitas 
dirinya dan lebih fokus pada diri sendiri sehingga menyebabkan ketidakstabilan dalam jaringan 
sosial. Selain itu, individu emerging adulthood khususnya mahasiswa juga mengalami transisi 
sosial seperti meninggalkan teman-teman lama dan meninggalkan rumah orang tua ke tempat 
baru untuk menempuh pendidikan. Sehingga hal tersebut mendorong mereka untuk harus dapat 
beradaptasi dengan lingkungan sosial barunya agar tidak mengalami loneliness (Arnett, 2024). 
Selain itu, individu pada masa ini membutuhkan social support terutama dari teman dan juga 
pasangan romantis mereka (Lee & Goldstein, 2016) . 
 
Munculnya perasaan loneliness pada emerging adulthood khususnya mahasiswa tersebut yang 
membuat mereka mengalami nomophobia. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian-penelitian 
yang lebih baru yang dilakukan pada kelompok mahasiswa dari berbagai negara menunjukkan 
hal yang sama yaitu terdapat hubungan positif antara loneliness dan nomophobia (Durak, 2018; 
Gezgin dkk., 2018; Sun dkk., 2022; Heng dkk., 2023). Hal tersebut disebabkan kehadiran 
smartphone menjadi media bagi individu untuk mencari social support untuk mengatasi perasaan 
loneliness mereka (Reid & Reid, 2007; Toda dkk., 2008; Heng dkk., 2023). Oleh karena itu, mereka 
terus menerus membuka smartphone untuk memenuhi kebutuhan tersebut dan berakhir pada 
nomophobia (Durak, 2018; Gezgin dkk., 2018; Sun dkk., 2022; Heng dkk., 2023). 
 
Disisi lain, penggunaan smartphone tidak lepas dari penggunaan media sosial pula. Bagi emerging 
adulthood yang mengalami loneliness akan cenderung kesulitan dalam menjalin hubungan sosial 
akibat adanya perasaan tidak yakin dan tidak percaya diri yang dialam ketika melakukan 
hubungan sosial (Arnett, 2010). Untuk memenuhi hal tersebut mereka mulai mencari dukungan 
sosial melalui media sosial demi mengatasi kurangnya hubungan tatap muka (Clayton dkk., 2013; 
Song dkk., 2014). Sehingga tidak heran jika mereka mendapatkan kepuasan ketika menggunakan 
media sosial dalam kehidupan sehari-hari karena membantu mereka untuk menciptakan 
hubungan sosial secara virtual (Kim dkk., 2017; Shen dkk., 2019). 
 
Namun bagi individu loneliness, kehadiran media sosial dapat memberikan dampak buruk. Ketika 
individu yang mengalami loneliness merasakan perasaan terlena saat mengeksplorasi 
menggunakan media sosial dan merasakan lebih puas dengan hubungan sosial mereka dalam 
media sosial daripada di kehidupan nyata, mereka akan cenderung menggunakan media sosial 
secara terus menerus sebagai media pemuas kebutuhan mereka. Sehingga ketika mereka mulai 
merasakan kecemasan lagi saat tidak menggunakan media sosial maka jalan satu-satunya adalah 
dengan menggunakan media sosial itu kembali. Namun seiring berjalannya waktu, penggunaan 
media sosial tersebut berubah menjadi sebuah bentuk kecanduan terhadap media sosial karena 
penggunaannya yang semakin meningkat dan berlebihan (Wright, 2006). Sehingga tidak 
menutup kemungkinan tingkat penggunaan media sosial mereka menjadi tinggi dan berujung 
pada ketergantungan media sosial atau disebut sebagai social media dependency. Menurut 
Thandani dan Cheung (2011), social media dependency diartikan sebagai gangguan kontrol diri 
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atau impuls yang disebabkan oleh timbulnya kecemasan ketika individu tidak terlibat dalam 
aktivitas sosial media dan timbulnya perasaan lega setelah melakukannya. 
 
Salah satu dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari social media dependency yaitu munculnya 
perilaku nomophobia. Hal tersebut dibuktikan dari penelitian sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa individu yang menggunakan berlebih cenderung memiliki tingkat nomophobia parah 
(Marthandappa dkk. 2020; Samsudin dkk. 2021; Santl dkk., 2022; Ayar dkk, 2018; Lin dkk. 2021). 
Hal tersebut disebabkan karena individu yang memiliki social media dependency akan merasa 
cemas ketika mereka tidak dapat berbagi dan berkomunikasi dengan orang lain melalui media 
sosial serta cemas ketika tidak dapat memperoleh informasi dari media sosial. Oleh karena itu, 
individu akan terus menerus memeriksa smartphone untuk memeriksa pemberitahuan terbaru, 
memastika tetap terhubung dengan internet, dan memastikan baterai tetap ada. Sehingga 
perilaku ini mengarahkan pada munculnya nomophobia (Gezgin dkk., 2018). 
 
Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa social media dependency dapat menjadi mediator pada 
hubungan loneliness dan nomophobia. Sehingga peneliti ingin melakukan investigasi mengenai 
hubungan loneliness dan nomophobia yang dimediasi oleh social media dependency pada 
kelompok mahasiswa di Indonesia. 
 

METODE 
 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian cross sectional dan metode kuantitatif survei. 
Sehingga pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang dibuat dengan 
Google Form melalui berbagai media sosial seperti Instagram, X, dan Whatsapp. 

Partisipan 

Populasi pada penelitian ini merupakan seorang mahasiswa, berusia 18-29 tahun, dan 
menggunakan smartphone serta media sosial. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik convenience sampling. Sehingga peneliti melakukan analisis 
menggunakan Monte Carlo Power Analysis. Berdasarkan hasil analisis, untuk memperoleh 
statistical power sebesar 0.8 maka peneliti harus mengumpulkan minimal 156 responden. 

Pengukuran 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan UCLA Loneliness Scale-6 (ULS-6) untuk mengukur 
variabel loneliness yang terdiri dari 6 item berbentuk Skala Likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu 
1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3 (kadang-kadang), dan 4 (sering). Peneliti memilih alat ukur ini 
karena telah ditranslasi dalam Bahasa Indonesia dan diadopsi oleh Hudiyana dkk. (2021) dengan 
hasil CFI = 0.98, RMSEA [CI] = 0.07 [.04, .05]. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) untuk mengukur 
variabel nomophobia yang terdiri dari 20 aitem bertentuk Skala Likert dengan pilihan jawaban 
yaitu 1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3 (kadang-kadang), 4 (sering), 5 (sangat sering). ). Peneliti 
memilih alat ukur ini karena telah ditranslasi dalam Bahasa Indonesia dan diadopsi oleh Rangka 
dkk. (2018) dengan hasil reliabilitas interaksi person dan item menunjukkan hasil 0.93. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Online Social Network Dependency (OSN Dependency) 
untuk mengukur variabel penggunaan media sosial yang terdiri dari 26 aitem berbentuk Skala 
Likert dengan pilihan jawaban dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju). Peneliti 
memilih alat ukur ini karena telah ditranslasi dalam Bahasa Indonesia dan diadopsi oleh Pertiwi 
dkk. (2022) dengan hasil nilai kriteria fit uji CFA diperoleh RMSEA = 0.07 (≤ 0.08); SRMR = 0.06 
(≤ 0.1); NFI = 0.93 (≥ 0.90); CFI value = 0.96 (≥ 0.90) sehingga memenuhi kriteria model fit. 
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Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis mediasi sederhana dengan satu variabel 
mediator. Pada penelitian ini juga menggunakan metode bootstrap yaitu analisis data yang 
dengan cara resampling. Adapun analisis data dilakukan dengan menggunakan software Jamovi 
versi 2.3.28. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
 

Deskripsi Partisipan Penelitian 

Pada penelitian ini diperoleh sebanyak 187 partisipan. Semua partisipan dalam penelitian ini 
sudah sesuai dengan kriteria yaitu seorang mahasiswa yang berusia 18-29 tahun (M = 22.2; SD 
= 2.02) dengan partisipan wanita sebanyak 123 orang (65.8%), partisipan pria sebanyak 63 
orang (33.7%), dan memilih tidak menjawab sebanyak 1 orang (0.05%).  

Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil uji linearitas, diketahui bahwa loneliness tidak memiliki signifikansi dengan 
nomophobia (p = 0.061). Sedangkan loneliness memiliki signifikansi dengan social media 
dependency (p = < .001). Kemudian social media dependency memiliki signifikansi dengan 
nomophobia (p = < .001). 

Analisis Bootstrapped Regression 

Diketahui bahwa loneliness tidak dapat menjelaskan hubungan langsung (direct effect) terhadap 
nomophobia (B = -0.476CI95 [-1.01520; 0.0357], SE = 0.272, p = 0.080) yang artinya tingkat 
loneliness individu tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan individu mengalami 
nomophobia. Namun ketika terdapat social media dependency sebagai variabel mediator 
diantaranya (indirect effect) ditemukan hasil yang signifikan (B = 1.023CI95 [0.65861; 1.4925], 
SE = 0.208, p = < .001) yang artinya tingkat loneliness individu akan berpengaruh terhadap 
kecenderungan individu mengalami nomophobia jika individu tersebut mengalami social media 
dependency. Selain itu, berdasarkan data diatas juga dapat diketahui bahwa indirect effect 
(68.2%) lebih besar dibandingkan direct effect (31.8%) yang artinya terdapat mediasi secara 
penuh atau full. Sehingga dapat disimpulkan bahwa loneliness memiliki tidak memiliki 
siginifikansi terhadap nomophobia dan social media dependency bermediasi secara penuh 
terhadap hubungan loneliness dan nomophobia. 

 

DISKUSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara loneliness terhadap 
nomophobia yang dijelaskan oleh sosial media dependency sebagai variabel mediator pada 
mahasiswa. Pada penelitian ini diperoleh hasil uji hipotesis secara garis besar yaitu social media 
dependency sebagai variabel mediator memiliki efek mediasi penuh terhadap hubungan loneliness 
dan nomophobia. 
 
Pada awalnya peneliti mengasumsikan bahwa kelompok mahasiswa yang berada pada masa 
emerging adulthood akan cenderung mengalami loneliness yang menyebabkan timbulnya perilaku 
nomophobia. Asumsi tersebut berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan pada 
kelompok mahasiswa yang menyebutkan bahwa individu dengan loneliness cenderung akan 
mencari interaksi sosial melalui smartphone mereka sehingga menimbulkan perilaku nomophobia 
(Durak, 2018; Gezgin dkk., 2018; Sun dkk., 2022; Heng dkk., 2023). Namun hasil penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian terdahulu tersebut. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa 
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loneliness tidak memiliki korelasi atau signifikansi terhadap nomophobia secara langsung. Namun 
temuan tersebut dapat dijelaskan pada temuan selanjutnya mengenai bagaimana hubungan 
ketiga variabel pada penelitian ini.  
 
Selanjutnya ditemukan bahwa loneliness memiliki hubungan atau korelasi moderate terhadap 
kecenderungan individu mengalami social media dependency. Temuan ini konsisten dengan 
asumsi peneliti yang berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh O’Day dan 
Heimberg (2021) pada penelitian telaah literatur jurnal dari berbagai negara, menyebutkan 
bahwa loneliness memiliki asosiasi dengan problematic social media use. Kemudian pada 
penelitian yang lebih baru yang dilakukan oleh Berdida dan Grande (2023) pada 835 mahasiswa 
keperawatan di Universitas Manila menyebutkan terdapat korelasi positif antara loneliness dan 
penggunaan media sosial yang berlebihan. 
 
Temuan selanjutnya dari penelitian ini yaitu social media dependency memiliki hubungan atau 
korelasi moderate terhadap nomophobia. Temuan ini sejalan dengan asumsi sebelumnya yang 
berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marthandappa dkk. (2020) yang 
menyatakan bahwa partisipan penelitian yang menggunakan media sosial berlebih cenderung 
memiliki tingkat nomophobia parah. Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan oleh Samsudin 
dkk. (2021) di Malaysia juga menyebutkan hal yang serupa. Diketahui bahwa individu yang 
cenderung lebih banyak melakukan aktivitas di media sosial (92%), kemudian menerima 
informasi (91,5%), dan bertukar pesan dan melakukan panggilan (87,6%) ketika menggunakan 
smartphone mereka, cenderung akan mengalami nomophobia.  
 
Temuan selanjutnya dalam penelitian ini yaitu terdapat efek mediasi penuh social media 
dependency terhadap hubungan loneliness dan nomophobia. Hal tersebut dikarenakan pada masa 
emerging adulthood, individu banyak menghabiskan waktu untuk eksplorasi mengenai identitas 
dirinya dan lebih fokus pada diri sendiri sehingga menyebabkan ketidakstabilan dalam jaringan 
sosial (Arnett & Mitra, 2020). Kemudian individu emerging adulthood khususnya mahasiswa juga 
mengalami transisi sosial seperti meninggalkan teman-teman lama dan meninggalkan rumah 
orang tua ke tempat baru untuk menempuh pendidikan. Sehingga hal tersebut mendorong 
mereka untuk harus dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial barunya agar tidak mengalami 
loneliness (Arnett, 2024). Selain itu, individu pada masa ini membutuhkan social support terutama 
dari teman dan juga pasangan romantis mereka. Dukungan tersebut yang dapat membantu 
mahasiswa menurunkan perasaan stress dan loneliness yang dirasakan (Lee & Goldstein., 2016). 
Oleh sebab itu, di era teknologi ini mahasiswa cenderung menggunakan smartphone mereka 
untuk melakukan proses eksplorasi dan memperluas dan memperkuat hubungan sosial dengan 
orang lain secara online (Smahel 2015). 
 
Munculnya perasaan loneliness pada emerging adulthood khususnya mahasiswa tersebut yang 
membuat mereka mengalami nomophobia. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian-penelitian 
yang lebih baru yang dilakukan pada kelompok mahasiswa dari berbagai negara menunjukkan 
hal yang sama yaitu terdapat hubungan positif antara loneliness dan nomophobia (Durak, 2018; 
Gezgin dkk., 2018; Sun dkk., 2022; Heng dkk., 2023). Hal tersebut disebabkan kehadiran 
smartphone menjadi media pelarian bagi individu dari perasaan loneliness mereka. Dengan 
smartphone mereka dapat melakukan panggilan suara dan SMS sebagai upaya untuk 
menghabiskan waktu mereka, sebagai media pelarian diri dari masalah sehari-hari seperti 
masalah dengan orang tua, memperoleh hiburan, dan untuk mencari koneksi sosial secara virtual 
(Reid & Reid, 2007; Toda dkk., 2008; Heng dkk., 2023). Oleh karena itu, untuk memenuhi 
kebutuhan akan dukungan sosial mereka serta pelarian dari masalah sehari-hari, individu terus 
menerus membuka dan memeriksa smartphone mereka. Dan ketika mereka tidak dapat 
mengakses atau terpisah dengan smartphone mereka maka akan merasa cemas dan menunjukkan 
gejala dari nomophobia (Durak, 2018; Gezgin dkk., 2018; Sun dkk., 2022; Heng dkk., 2023). 
 
Di sisi lain, menurut Arnett (2010) pada dasarnya individu yang berada pada masa emerging 
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adulthood memiliki kebutuhan yang besar dalam pembentukan hubungan sosial yang baru dalam 
lingkungan. Namun bagi emerging adulthood yang mengalami loneliness akan cenderung kesulitan 
dalam menjalin hubungan sosial akibat adanya perasaan tidak yakin dan tidak percaya diri yang 
dialam ketika melakukan hubungan sosial (Arnett, 2010). Untuk memenuhi hal tersebut mereka 
mulai mencari dukungan sosial melalui media sosial demi mengatasi kurangnya hubungan tatap 
muka (Clayton dkk., 2013; Song dkk., 2014). Sehingga tidak heran jika mereka mendapatkan 
kepuasan ketika menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari karena membantu 
mereka untuk menciptakan hubungan sosial secara virtual (Kim dkk., 2017; Shen dkk., 2019). 
Selain itu bagi mahasiswa yang berada di fase transisi ke dunia perkuliahan sangat rentan 
mengalami loneliness akibat jauh dari teman-teman lama. Namun kehadiran media sosial pada 
fase ini sangat membantu mahasiswa untuk tetap terhubung dengan teman-teman lamanya 
melalui media sosial. Hal tersebut dapat mengurangi tingkat loneliness yang dirasakan (Oswald & 
Clark, 2003). 
 
Sehingga dalam hal ini, media sosial merupakan tempat yang cocok bagi mahasiswa yang  berada 
pada emerging adulthood untuk memenuhi kebutuhannya akan social support. Pernyataan 
tersebut dibuktikan dari beberapa penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa individu 
emerging adulthood menggunakan media sosial sebagai media untuk memenuhi kebutuhan 
sosialnya (Krishnan & Hunt, 2015; Wang, Tchernev, & Solloway, 2012). Hal tersebut dikarenakan 
media sosial, menawarkan banyak manfaat seperti untuk bertukar pesan dan panggilan, berbagi 
foto dan video, berbagi jaringan profesional, blog, dan masih banyak lagi (Tim Pusat Humas 
Kementerian Perdagangan, 2014; Khan dkk., 2014).  
 
Namun dengan manfaatnya bagi individu untuk mendapatkan social support terutama bagi 
individu loneliness, kehadiran media sosial dapat memberikan dampak buruk. Ketika individu 
yang mengalami loneliness merasakan perasaan terlena saat mengeksplorasi menggunakan media 
sosial dan merasakan lebih puas dengan hubungan sosial mereka dalam media sosial daripada di 
kehidupan nyata, mereka akan cenderung menggunakan media sosial secara terus menerus 
sebagai media pemuas kebutuhan mereka. Sehingga ketika mereka mulai merasakan kecemasan 
lagi saat tidak menggunakan media sosial maka jalan satu-satunya adalah dengan menggunakan 
media sosial itu kembali. Namun seiring berjalannya waktu, penggunaan media sosial tersebut 
berubah menjadi sebuah bentuk kecanduan terhadap media sosial karena penggunaannya yang 
semakin meningkat dan berlebihan (Wright, 2006). Sehingga tidak menutup kemungkinan tingkat 
penggunaan media sosial mereka menjadi tinggi dan berujung pada ketergantungan media sosial 
atau disebut sebagai social media dependency (Wright, 2006). 
 
Salah satu dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari social media dependency yaitu munculnya 
perilaku nomophobia. Terbukti pada penelitian terdahulu dsebutkan bahwa individu yang 
cenderung lebih banyak melakukan aktivitas di media sosial cenderung mengalami nomophobia 
dan social media dependency berkorelasi positif dengan nomophobia. (Marthandappa dkk., 2020; 
Samsudin dkk., 2021; Santl dkk., 2022; Ayar dkk, 2018). Hal tersebut disebabkan karena individu 
yang memiliki social media dependency akan merasa cemas ketika mereka tidak dapat berbagi dan 
berkomunikasi dengan orang lain melalui media sosial. Selain itu, ketika tidak dapat mengakses 
informasi yang ada di media sosial, timbul perasaan cemas dan takut akan ketinggalan sesuatu 
penting dalam media sosial. Oleh karena itu, individu akan berulang kali memeriksa smartphone 
mereka untuk melihat pemberitahuan terbaru, memastikan bahwa smartphone tetap terhubung 
dengan koneksi internet, dan memastikan baterai smartphone tetap ada. Hal-hal tersebut 
dilakukan individu agar tetap dapat berkomunikasi dan mengakses informasi sehingga perasaan 
cemas dan takut akan ketinggalan sesuatu penting dalam media sosial  menjadi berkurang. 
Perilaku ini tentunya akan mengarah pada munculnya nomophobia (Gezgin dkk., 2018). 
 
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa loneliness tidak dapat 
menjelaskan hubungan secara langsung terhadap nomophobia. Hal tersebut dikarenakan 
kehadiran social media dependency sebagai mediator penuh dalam hubungan keduanya. Yang 
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artinya loneliness yang dialami oleh individu akan menyebabkan munculnya perilaku nomophobia 
ketika individu tersebut mengalami ketergantungan media sosial atau social media dependency 
yang disebabkan oleh kehadiran media sosial dalam smartphone mereka.  
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa loneliness tidak dapat menjelaskan hubungan 
secara langsung terhadap nomophobia. Artinya social media dependency memediasi hubungan 
antara loneliness terhadap nomophobia secara penuh atau full. 

Meskipun begitu, penelitian ini memiliki beberapa limitasi. Penelitian yang dilakukan ini bersifat 
korelasi umum sehingga kurang dapat menjelaskan sebab akibat dengan sangat detail. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya penggalian lebih atau detail terhadap hasil penelitian ini seperti 
menggunakan teknik penelitian lainnya seperti kualitatif dengan metode wawancara lebih lanjut 
terhadap subjek penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui lebih dalam sebab-akibat 
yang dialami subjek terkait fenomena yang diangkat dalam penelitian. Selain itu, penelitian ini 
hanya berfokus pada subjek mahasiswa pada rentang usia 18-29 tahun. Oleh karena itu, untuk 
penelitian berikutnya dapat melalukan uji perbandingan pada subjek yang lebih heterogen. 

Kemudian, jumlah partisipan penelitian pria dan wanita tidak seimbang. Sehingga diperlukan untuk 

mengontrol jumlah jenis kelamin agar lebih seimbang guna mendapatkan hasil yang lebih representatif. 
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